


























 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan 
kompetensi yang tidak hanya menekankan kepada pengusaan 
kompetensi siswa, melainkan juga   pembentukkan karakter. Sesuai 
dengan kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan oleh 
Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan pembentukkan 
karakter siswa sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan dengan penguasaan 
kompetensi siswa. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana implementasi kurikulum 2013 baik dalam hal penyusunan 
perangkat dan bahan ajar maupun cara mengajar yang baik. kegiatan 
observasi ini dilakukan di SMAN 3 Palopo. langkah dalam penelitian 
ini adalah 1. Mendatangi sekolah SMA Negeri 3 Palopo 
2.Menyerahkan surat izin melakukan wawancara dengan guru biologi 
diruang tata usaha dan disetujui oleh kepala sekolah 3.merekam 
aktifitas kegiatan proses pembelajaran dalam kelas 3. melakukan 
wawancara dengan guru biologi.Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh siswa SMAN 3 Palopo kelas XIIA dengan cara pengambilan 
sample Quasi Eksperimen Semu Dengan adanya observasi ini 
diharapkan kita dapat mengetahui bagaimana kekurangan dan 
kelebihan kurikulum 2013.  
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1.1 Latar Belakang 
Penyelenggaraan pendidikan 
sebagaimana yang diamanatkan 
dalam Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional diharapkan 
dapat mewujudkan proses 
berkembangnya kualitas pribadi 
peserta didik sebagai generasi 
peneru, yang diyakini akan menjadi 
faktor determinan bagi tumbuh 
kembangnya bangsa dan negara 
Indonesia sepanjang zaman. 
Dari sekian banyak unsur 
sumber daya pendidikan, kurikulum 
merupakan salah satu unsur yang 
memberikan kontribusi yang 
signifikan untuk mewujudkan proses 
berkembangnya kualitas potensi 
peserta didik. Jadi tidak dapat 
disangkal lagi bahwa kurikulum 
yang dikembangkan dengan berbasis 
pada kompetensi sangat diperlukan 
sebagai instrumen untuk 
mengarahkan peserta didik menjadi: 
(1) manusia berkualitas yang mampu 
dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah; dan (2) 
manusia terdidik yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri; dan (3) 
warga negara yang 
demokratis,bertanggung jawab. 
Pengembangan Kurikulum 
2013 merupakan langkah lanjutan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang 
mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan 
secara terpadu. Titik tekan 
pengembangan Kurikulum 2013 
adalah penyempurnaan pola pikir, 
penguatan tata kelola kurikulum, 
pendalaman dan perluasan materi, 
penguatan proses pembelajaran, dan 
penyesuaian beban belajar agar dapat 
menjamin kesesuaian antara apa 
yang diinginkan dengan apa yang 
dihasilkan. Pengembangan 
kurikulum menjadi amat penting 
sejalan dengan kontinuitas kemajuan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni budaya serta perubahan 
masyarakat pada tataran lokal, 
nasional, regional, dan global di 
masa depan. Aneka kemajuan dan 
perubahan itu melahirkan tantangan 
internal dan eksternal pada bidang 
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pendidikan. Karena itu, implementasi 
Kurikulum 2013 merupakan langkah 
strategis dalam menghadapi 
globalisasi dan tuntutan masyarakat 
Indonesia masa depan. 
Sebagai calan pendidik 
yaitu mahasiswa yang 
mengambil fakultas ilmu 
pendidikan dan keguruan pada 
program studi pendidikan biologi 
melakukan wawancara hal ini di 
harapakan untuk memahami 
kurikulum 2013 agar nantinya 
bisa menjadi seorang guru yang 
baik, berkompetensi dan 
berkualitas dan juga harus 
memahami tentang pergantian 
kurikulum. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan 
kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 3 Palopo? 
2. Bagaimana pandangan guru 
biologi terhadap kurikulum 
yang diterapkan di SMA 
Negeri 3 Palopo? 
3. Bagaimana proses kegiatan 
pembelajaran biologi di 
SMA Negeri 3 Palopo? 
 
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui penerapan 
kurikulum 2013 di 
SMA Negeri 3 Palopo 
2. Mengetahui pandangan guru 
biologi terhadap kurikulum 
yang diterapkan  di SMA 
Negeri 3 Palopo 
3. Mengetahui proses 
kegiatan pembelajaran 





2.1 Tempat dan Waktu 
Pelaksanaan 
a. Tempat   
Kegiatan wawancara ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 
3 Palopo yang beralamat di 
Jl. Andi Djemma No, 52, 
Kelurahan Tompotikka, 
Kecamatan Wara, Kota 
Palopo, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
b. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan wawancara ini 
dilaksanakan pada hari Rabu, 





2.2 Langkah-Langkah Kegiatan  
Adapun langkah-langkah 
yang penulis gunakan pada 
pelaksanaan kegiatan wawancara 
yaitu sebagai berikut : 
1. Mendatangi sekolah SMA 
Negeri 3 Palopo; 
2. Menyerahkan surat izin 
melakukan wawancara 
dengan guru biologi diruang 
tata usaha dan disetujui oleh 
kepala sekolah; 
3. Mahasiswa bertemu dengan 
narasumber yaitu guru 
biologi diruang laboratorium 
SMA Negeri 3 Palopo; 
4. Mahasiswa mewawancarai 
guru biologi dan memperoleh 
informasi tentang penerapan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Wawancara 
Adapun hasil 
wawancara dengan guru 
biologi SMA Negeri 3 Palopo 








































No  Pertanyaan Mahasiswa Jawaban Guru 
1 Bagaimana penerapan 
kurikulum 2013 di 
sekolah 
Penerapan kurikulum 2013 sudah 
dilaksanakan namun pada tahun ajaran 
2017/2018 masih ada tingkatan yang 
masih menggunakan KTSP yaitu pada 
kelas XII, tetapi untuk tahun ajaran 
mendatang sekolah akan menerapkan 
kurikulum 2013 secara penuh yaitu 
untuk kelas X, XI, dan XII akan 
menggunakan kurikulum 2013 
2 Apakah kurikulum 2013 
sudah sesuai dengan 
keadaan sekolah ? 
 
Iya, Kurikulim 2013 tetap harus 
disesuaikan dengan keadaan sekolah. 
Kurikulum harus diterapkan dan 
disesuaikan dengan keadaan dan 
lingkungan sekolah.  
3 Adakah hambatan yang  
guru rasakan terhadap 
penggunaan kurikulum 
2013 ? 
Hambatan dalam kurikulum 2013 itu 
terkait dengan sarana dan prasarananya, 
buku, serta alat-alat praktikum masih 
belum cukup memadai. Buku hanya 
disediakan oleh sekolah dan bersifat 
terbatas. Sarana dan prasarananya masih 
belum cukup tetapi sekolah sedang 
melakukan pembangunan guna 
meningkatkan sarana dan prasarana di 
sekolah. Sedangkan kegiatan praktikum 
di laboratorium masih kurang optimal 
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dikarenakan oleh bahan ataupun alat alat 
praktikum yang tersedia masih belum 
sepenuhnya tercukupi. Namun 
hambatan tersebut akan di evaluasi 
sehingga hambatan tersebut bisa 
disesuaikan dengan keadaan sekolah 
 
4 Adakah hambatan yang  
guru rasakan terhadap 
penyajian bahan ajar ? 
 
Hambatan yang guru rasakan dalam 
proses pembelajaran yaitu ada siswa 
yang kurang aktif, malu untuk 
berdiskusi, malu untuk mengemukakan 
pendapat sehingga jalannya kegiatan 
belajar menjadi pasif.  
 




Solusi terhadap hambatan tersebut 
biasanya siswa tersebut diberikan tugas, 
dan diajarkan untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru 
dapat membuat siswa lebih aktif di 
dalam kelas dengan memberikan 
kegiatan pembelajaran yg seru sehingga 
siswa tidak tertekan dan mulai berani 
untuk menyampaikan pertanyaan, 
pendapat ataupun menyampaikan hasil 
diskusi di kelas.  
6 Ketika mengajar dikelas, 
adakah hambatan yang 
guru dapatkan baik dari 
Hambatan yang guru dapatkan baik dari 
siswa maupun sumber belajar adalah  
sumber belajar yang digunakan itu 
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siswa maupun sumber 
belajar ? 
 
masih kurang, karena di SMA Negeri 3 
Palopo siswanya dilarang untuk 
membeli buku karena pengadaan buku 
disekolah masih terbatas dari dana bos. 
Siswa hanya dapat menggunakan buku 
yang tersedia di perpustakaan dan dalam 
jumlah yang masih kurang. Namun 
selain itu, siswa maaih dapat 
memperoleh materi dari sumber sumber 
belajar lain seperti internet. 
7 Dalam mengajar, apakah 
guru selalu menggunakan 
model pembelajaran  ? 
 
Iya, menggunakan model pembelajaran 
seperti discovery learning, selain model 
pembelajaran di terapkan juga strategi 
dalam belajar, setiap materi strategi dan 
model pembelajaran biasa berbeda 
karena disesuakan dengan silabus dari 
materinya. Model pembelajaran yang 
digunakan dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih seru 
sehingga siswa dapat lebih 
meningkatkan kemampuan pribadi 
siswa. 
8 Adakah langkah-langkah 
khusus yang guru lakukan 
ketika menerapkan 
model-model 
pembelajaran tersebut ? 
 
Langkah-langkah khususnya 
disesuaikan dengan langkah-langkah 
dari model pembelajaran yang akan 
digunakan dan disesuaikan dengan apa 
yang ada di dalam RPP, misalnya siswa 
dibagi kelompok, diberikan penugasan, 
melakukan persentasi dan sebagainya.  
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9 Apakah siswa menikmati 
model pembelajaran 
tersebut sehingga siswa 
termotivasi dalam belajar 
dikelas ? 
 
Iya, karena kegiatan pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik dan siswa dapat 
menerima informasi yang diberikan oleh 
guru dengan lebih baik dibandingkan 
ketika tidak menerapkan model 
pembelajaran dimana siswa akan 
menjadi lebih pasif di dalam kelas hal 
ini dapat menyebabkan tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai.  




Iya, setiap pembelajaran selalu 
disediakan media pembelajaran yang 
berbeda-beda agar materi pembelajaran 
dapat tersampaikan kepada siswa 








Medianya biasa berbeda-beda 
disesuaikan dengan materi pelajaran, 
misalnya seperti power point, alat 





evaluasi yang digunakan 
dalam pembelajaran 
biologi ? 
Sistem evaluasinya biasa menggunakan tes., 
Biasanya soal yang diberikan dalam bentuk 
pilihan ganda, isian dan juga essay.  
13 Secara umum, apakah 
hasil dari evaluasi 
pembelajaran sudah 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
Iya, hasil dari evaluasi pembelajaran sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai oleh siswa dilihat dari nilai yang 
diperoleholeh siswa, karena rata-rata siswa 
sudah mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan 
minimal. Standar KKM pada kelas XI untuk 
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dicapai oleh siswa ? 
 
mata pelajaran biologi adalah 76 
14 Jika nilai siswa dibawah 
KKM, apakah guru selalu 
memberikan remedial 
bagi siswa? 
Iya, hal ini dilakukan agar siswa bisa 
memperbaiki nilainya jika nilai didapatkannya 
dibawah nilai KKM.  
15 Apakah sekolah 
memberikan 
wadah/sarana pada siswa 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga 
motivasi siswa dapat 
meningkat dengan adanya 
kegiatan tersebut? 
 
Kegiatan ekstrakulikuler yang dibina di SMA 
Negeri 3 Palopo adalah berupa pembinaan 
OSN, dan kegiatan ekstrakulikuler yang wajib 
dikurikulum 2013 adalah kegiatan pramuka. 
Selain itu juga terdapat kegiatan yang berupa 
Rohis, PMR serta kegiatan kegiatan yang 
bertema olahraga. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
sebagai sarana siswa untuk mengembangkan 
kemampuan diri. 





Iya, dari segi lingkungan mendukung, siswanya 
juga termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
tersebut, sarana sudah cukup tersedia baik 
berupa ruangan dan alat-alat yang akan 
digunakan. Untuk kegiatan pramuka, jadwalnya 
juga sudah ditetapkan setiap sore. Persami 










A. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 akan 
terealisasi jika semua unsur 
melaksanakanya. Unsur di sini 
mempunya arti luas, unsur yang 
dimaksud adalah berbagai lapisan. 
Dimulai dari pemerintah tentang 
penerapan kurikulum ini dan sara 
yang harus diberikan kepada setiap 
sekolah. Jika, sarana dan prasarana 
telah disiapkan maka guru-guru 
disekolah harus siap dengan 
penerapan kurikulum 2013 ini karena 
kurikulum 2013 ini sangat cocok 
dengan anak-anak sekolah dasar. 
Diusianya mereka pasti lebih 
menginginkan cara belajar yang 
nyaman dan mengasikan tidak 
membosankan, misalnya penerapan 
belajar menggunakan permaenan 
sehingga membuat siswa aktif. 
Selain permainan belajar langsung 
dialam, belajar langsung dialam 
sangatlah memberikan manfaat yang 
sangat besar karena siswa bisa 
mengenali permasalahan-
permasalahan yang ada di sekitar 
lingkungannya senhingga peseta 
didik dapat memecahkan 
permasalahan permasalah 
disekitaarnya, misalkan contoh yang 
kecil untuk anak di sekolah dasar, 
peraktek untuk tidak membuang 
samapah semabarangan dengan alas 
an bisa menimbulkan banjir nah dar 
situ mulai siswa mengerti akan 
lingkungan dan kebersihan 
lingkungan dan menjaga lingkungan 
agar lebihnyaman lagi lingkungan 
disekitarnya. Biasanya disekolah-
sekolah hanya terpampang tulisan-
tulisan “jagalah kebersihan” tapi itu 
hanya sebuah tulisan saja, 
dikurikulum 2013 ini mulai 
diperaktikan.  
Selain pemeritah dan guru-
guru yang terlibat dalam penerapan 
kurikulum 2013 ini, masyarakat dan 
keluarga merupakan peran penting 
untuk menerapkan inti dari 
kurikulum 2013. Misalkan 
dilingkungan keluarga ibu dan ayah 
harus bisa memantau dan 
menerapkan inti dari kurikulum 
2013, contoh kecil menyuruh 
anaknya untuk beribadah solat dan 
besosialisai dengan teman teman 
dekatnya. Lingkungan masyarakat 
juga sangat berpengaruh besar dalam 
hal ini, karena masyarakat bisa 
mempengaruhi pola hidup anak didik 
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itu. misalkan dilingkungannya jarang 
sekali anak yang mengaji atau belajar 
dengan sendirinya anak itu akan 
melihat teman-temanya bermain dan 
maka dengan keluguan atau 
kepolosan anak sekolah dasar pasti 
tertarik untuk bermain. Tetapi akan 
positif jika permaenanya ber edukasi 
dilingkungan masyarakat tersebut. 
Jadi kuriulum 2013 akan terealisasi 
kika semua unsur saling mendukung. 
Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan 
isi pelajaran, bahan kajian, dan cara 
penyampaian serta penilaiannya yang 
digunakan sebagai pedoman  
penyelenggaraan kegiatan belajar-
mengajar.Kurikulum telah 
berkembang dari masa ke masa. 
Dimulai dari kurikulum 1947 hingga 
kurikulum 2013 yang berlaku saat 
ini. Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang diterapkan untuk 
menggantikan kurikulum 2006 atau 
yang sering disebut dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan 
pendidikan (KTSP). Inti dari 
Kurikulum 2013 adalah ada pada 
upaya penyederhanaan, dan tematik-
integratif. Kurikulum 2013 disiapkan 
untuk mencetak generasi yang siap di 
dalam menghadapi masa depan. 
Karena itu kurikulum disusun untuk 
mengantisipasi perkembangan masa 
depan.Titik beratnya, bertujuan 
untuk mendorong peserta didik 
atau siswa, mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan 
(mempresentasikan), apa yang 
mereka peroleh atau mereka ketahui 
setelah 
menerima materi pembelajaran. 
Adapun obyek yang menjadi 
pembelajaran dalam penataan dan 
penyempurnaan kurikulum 2013 
menekankan pada fenomena alam, 
sosial, seni, dan budaya. 
Melalui pendekatan itu 
diharapkan siswa kita memiliki 
kompetensi sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan jauh lebih baik. Mereka 
akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih 
produktif, sehingga nantinya mereka 
bisa sukses dalam menghadapi 
berbagai persoalan dan tantangan di 
zamannya, memasuki masa depan 
yang lebih baik. 
B. Kurikulum yang Berlaku di 
SMA Negeri 3 Palopo 
Kurikulum 2013 merupakan 
suatu kurikulum yang berkualitas 
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bagi pendidikan bangsa dibentuk 
untuk mempersiapkan lahirnya 
generasi emas 
bangsa Indonesia,dengan sistem 
dimana siswa lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Ditahun ajaran 2017/2018 
SMA Negeri 3 Palopo sudah 
menggunakan kurikulum 2013. 
Tetapi kurikulum 2013 masih di 
terapkan pada kelas X dan XI saja 
untuk setiap mata pelajaran tak 
terkecuali, sedangkan kelas XII 
masih menggunakan Kurikulum 
Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), 
dan itu bukan pilihan dari pihak 
sekolah tetapi merupakan ketetapan 
dari pemerintah. Pada tahun ajaran 
2018/2019 SMA Negeri 3 Palopo 
akan menggunakan kurikulum 2013 
secara penuh. Maksudnya bahwa 
pada tahun ajaran ini, semua kelas 
dari kelas X, XI maupun kelas XII 
akan menggunakan kurikulum 2013.  
Penerapan kurikulum 2013 
mendapatkan respon positif dari 
guru-guru yang ada di SMA Negeri 3 
Palopo. Dalam 
implementasikurikulum 2013 
tentunya guru harus terlebih dulu 
mempelajari dan memahami benar 
materi dan esensi kurikulum 2013 
sebelum menerapkannya kepada 
peserta didik. Kurikulim 2013 tetap 
harus disesuaikan dengan keadaan 
sekolah.  
C. Proses Pembelajaran 
Menggunakan Kurikulum 2013 
Di dalam proses 
pembelajaran, guru selalu 
menggunakan model, metode, 
strategi dan pendekatan. Model 
pembelajaran mampu memotivasi 
siswa untuk belajar, dan banyak 
model pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan belajar dan mengajar 
misalnya seperti model pembelajaran 
discovery learning, selain model 
pembelajaran di terapkan juga 
strategi dalam belajar, setiap materi 
strategi dan model pembelajaran 
berbeda-beda karena disesuakan 
dengan silabus dari materinya. 
Model pembelajaran yang digunakan 
dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih seru sehingga siswa 
dapat lebih meningkatkan 
kemampuan pribadi siswa. 
Langkah-langkah khusus 
yang digunakan dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan langkah-langkah 
dari model pembelajaran yang akan 
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digunakan dan disesuaikan dengan 
apa yang ada di dalam RPP, 
misalnya siswa dibagi kelompok, 
diberikan penugasan, melakukan 
persentasi dan sebagainya. Dengan 
adanya kegiatan pembelajaran siswa 
dapat menerima informasi yang 
diberikan oleh guru dengan lebih 
baik dibandingkan ketika tidak 
menerapkan model pembelajaran 
dimana siswa akan menjadi lebih 
pasif di dalam kelas hal ini dapat 
menyebabkan tujuan pembelajaran 
tidak akan tercapai.  
Selain itu, guru juga selalu 
menggunakan media pembelajaran. 
Setiap pembelajaran selalu 
disediakan media pembelajaran yang 
berbeda-beda agar materi 
pembelajaran dapat tersampaikan 
kepada siswa dengan tepat. Media 
yang digunakan biasa berbeda-beda 
disesuaikan dengan materi pelajaran, 
misalnya seperti power point, alat 
peraga, maupun objeknya secara 
langsung. 
Untuk pengembangan 
motivasi siswa, sekolah 
menyediakan berbagai kegiatan 
ekstrakulikuler yang dibina di SMA 
Negeri 3 Palopo adalah berupa 
pembinaan OSN, dan kegiatan 
ekstrakulikuler yang wajib 
dikurikulum 2013 adalah kegiatan 
pramuka yang diadakan setiap sore. 
Selain itu juga terdapat kegiatan 
yang berupa Rohis, PMR serta 
kegiatan kegiatan yang bertema 
olahraga. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
dan sebagai sarana siswa untuk 
mengembangkan kemampuan diri.  
D. Evaluasi Siswa dalam 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 
3 Palopo 
Dalam proses penilaian di 
SMA Negeri 3 Palopo, guru lebih 
mengedepankan penilaian pada saat 
proses belajar siswa, adapun UTS 
dan UAS tetap menjadi bahan 
pertimbangan penilaian, selain itu 
juga untuk pembuatan soal UTS guru 
membaut soal yang berbentuk uraian, 
pilihan ganda dan soal isian, gunanya 
supaya siswa mempu memecahkan 
masalah dengan solusi sendiri. Jadi 
sebagian besar nilai akhir atau raport 
itu di dapatkan dari nilai proses atau 
nilai keaktifan siswa dikelas. 
E. Kendala Kurikulum 2013 di 
SMA Negeri 3 Palopo 
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Kendala yang di temukan di 
SMA Negeri 3 Palopo diantaraanya 
adalah kebanyakan siswa masih 
terbiasa dengan metode belajar 
ceramah sehingga ketika guru 
memberi kesempatan buat siswa 
untuk mencari gagasan, ide, dan 
pendapat sendiri sesalu agak sulit 
karena kebiasaan mereka hanya 
menyimak dan mendengarkan saja.  
Hambatan dalam kurikulum 
2013 itu terkait dengan sarana dan 
prasarananya, buku, serta alat-alat 
praktikum yang dilaksanakan 
sebenarnya belum cukup memadai. 
Buku hanya disediakan oleh sekolah 
dan bersifat terbatas. Sarana dan 
prasarananya masih belum cukup 
tetapi sekolah sedang melakukan 
pembangunan guna meningkatkan 
sarana dan prasarana di sekolah ini. 
Sedangkan kegiatan praktikum di 
laboratorium masih kurang optimal 
dikarenakan oleh bahan ataupun alat 
alat praktikum yang tersedia masih 
belum sepenuhnya tercukupi. Namun 
hambatan tersebut akan di evaluasi 
sehingga hambatan tersebut bisa 
disesuaikan dengan keadaan sekolah. 
Hambatan yang guru rasakan 
dalam penyajian bahan ajar tidak 
terlalu banyak, hanya berhubungan 
dengan materi ajar yang terlalu luas 
dan materi lain harus banyak 
ditambahkan, selain itu biasanya 
masih ada siswa yang kurang aktif, 
malu untuk berdiskusi, malu untuk 
mengemukakan pendapat sehingga 
jalannya kegiatan belajar menjadi 
pasif. Solusi terhadap hambatan 
tersebut biasanya siswa tersebut 
diberikan tugas, dan diajarkan untuk 
lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, guru dapat 
memancing siswa lebih aktif di 
dalam kelas dengan memberikan 
kegiatan pembelajaran yang seru 
sehingga siswa tidak tertekan dan 
mulai berani untuk menyampaikan 
pertanyaan, pendapat ataupun 
menyampaikan hasil diskusi di kelas.  
Hambatan yang guru 
dapatkan baik dari siswa maupun 
sumber belajar adalah  sumber 
belajar yang digunakan itu masih 
kurang, karena di SMA Negeri 3 
Palopo siswanya dilarang untuk 
membeli buku karena pengadaan 
buku disekolah masih terbatas dari 
dana bos. Selain itu, guru dilarang 
mengedarkan buku sebagai sumber 
belajar siswa. Jadi siswa hanya dapat 
6 
 
menggunakan buku yang tersedia di 
perpustakaan dan dalam jumlah yang 
masih kurang. Namun selain itu, 
siswa maaih dapat memperoleh 
materi dari sumber sumber belajar 
lain seperti internet. 
2.      Kondisi Ideal Penerapan 
Kurikulum 2013 
Salah satu hal pokok dalam 
penerapan Kurikulum 2013 adalah 
bagaimana guru mampu menerapkan 
model dengan pendekatan saintifik 
(scientific approach) dan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa (student center) serta 
menekankan pada pembelajaran 
siswa aktif dengan di terapkannya 
model Pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning), Pembelajaran 
berbasis proyek (Project base 
learning) serta pembelajaran berbasis 
Pemecahan masalah (Problem base 
learning).  
Kegiatan belajar mengajar yang 
berpusat pada siswa yang sebenarnya 
sudah dikenal sejak akhir 1980-an 
dulu dikenal dengan istilah Cara 
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Dan 
sampai kini, model serta pendekatan 
CBSA sebenarnya masih menjadi 
perhatian utama. Tapi sampai di 
mana praktik itu mencapai tujuan 
hakikinya? Siswa aktif itu seperti 
apa? Bagaimana siswanya mau aktif, 
jika gurunya belum mempunyai 
motivasi diri untuk merubah kegiatan 
belajar mengajar yang mengarah 
pada pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam kegiatan belajar secara 
totalitas dan hal ini merupakan 
tantangan tersendiri bagi pendidik 
dan tenaga kependidikan khususnya 
guru. Adengan demikan guru harus 
mempunyai komitmen dalam 
melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya untuk benar-benar 
mengembangkan aspek empat 
dimensi kompetensi guru yaitu 
kompetensi Profesional, pedagogic , 
kepribadian dan sosial. Dari kondisi 
tersebut saat ini yang diperlukan 
adalah optimalisasi peran guru, 
selain itu juga partisipasi dan 
keterlibatan semua komponen 
masyarakat.  
Dunia pendidikan harus fokus 
mengerahkan sumber daya 
kependidikan untuk melaksanakan 
implementasi kurikulum 2013 ini. 
Segala sumber daya harus dikelola 
sesuai kaidah-kaidah pedagogik dan 
ilmiah. Guru harus mengikuti 
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perubahan dengan mengubah pola 
pikir terbuka terhadap perubahan 
saat ini. Guru wajib mengikuti atau 
disertakan dalam program pelatihan 
dan pengembangan profesi yang 
bersifat periodik. Guru dan tenaga 
kependidikan hendaknya dapat 
mengikuti pelatihan-pelatihan, 
seminar-seminar, maupun kunjungan 
studi. Guru secara pribadi, dan 
sekolah secara kelembagaan, harus 
mencari solusi dan langkah-langkah 
strategis agar guru dapat mengikuti 
berbagai program peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan guna 
menunjang pembelajaran. Guru 
secara pribadi juga harus mempunyai 
motivasi berprestasi untuk 
mengembangkan potensi dirinya.  
Tantangan lainnya dapal 
pelaksanaan Kurikulun 2013 bahwa 
guru juga perlu menambah durasi 
membaca buku atau hasil-hasil 
penelitian tentang pembelajaran dan 
pendidikan atau mengkaji penelitian 
tindakan kelas (Classroom action 
research).  
Kurikulum baru akan 
diimplementasikan, mulai tahun 
pelajaran 2013/2014 dan 
implemenrtasinya akan dilakukan 
secara bertahap untuk kelas-kelas 
awal. Dan khusus di tingkat SD, 
termasuk kelas IV. Ini untuk 
menyesuaikan dengan kondisi 
F. kelebihan dan kekurangan 
Kurikulum 13 
Beberapa kelebihan yaitu : 
Siswa dituntut untuk aktif, kreatif 
dan inovatif dalam pemecahan 
masalah. Penilaian didapat dari 
semua aspek. Pengambilan nilai 
siswa bukan hanya di dapat dari nilai 
ujian saja tetapi juga di dapat dari 
nilai kesopanan, religi, praktek, sikap 
dan lain lain. Ada pengembangan 
karakter dan pendidikan budi pekerti 
yang telah diintegrasikan ke dalam 
semua program studi. Kurikulum 
berbasis kompetensi sesuai dengan 
tuntutan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Kompetensi 
menggambarkan secara holistik 
domain sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Beberapa kompetensi 
yang dibutuhkan sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan (misalnya 
pendidikan karakter, metodologi 
pembelajaran aktif, keseimbangan 
soft skills dan hard skills, 
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kewirausahaan).  Kurikulum 2013 
tanggap terhadap perubahan sosial 
yang terjadi pada tingkat lokal, 
nasional, maupun global. . Untuk 
tingkat SD, penerapan sikap masih 
dalam ruang lingkup lingkungan 
sekitar 
Beberapa kelemahan yaitu : 
Sebagian besar guru belum siap. 
Jangankan membuat kreatif siswa, 
terkadang gurunya pun kurang 
kreatif. Untuk itu diperlukan 
pelatihan-pelatihan dan pendidikan 
agar merubah paradigma guru 
sebagai pemberi materi menjadi guru 
yang dapat memotivasi siswa agar 
kreatif. Selain itu guru harus dipacu 
kemampuannya untuk meningkatkan 
kecakapan profesionalisme secara 
terus menerus. Sebagai contoh di 
Singapura, dalam setahun guru 
berhak mendapatkan pelatihan 
selama 100 jam. Ketrampilan 
merancang RPP dan penilaian 
autentik belum sepenuhnya dikuasai 
oleh guru. Guru juga tidak pernah 
dilibatkan langsung dalam proses 
pengembangan kurikulum 2013. 
Pemerintah melihat seolah-olah guru 
dan siswa mempunyai kapasitas yang 
sama. Tidak ada keseimbangan 
antara orientasi proses pembelajaran 
dan hasil dalam kurikulum 2013. 
Keseimbangan sulit dicapai karena 
kebijakan ujian nasional (UN) masih 
diberlakukan. UN hanya mendorong 
orientasi pendidikan pada hasil dan 
sama sekali tidak memperhatikan 
proses pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada dikesampingkannya 
mata pelajaran yang tidak diujikan 
dalam UN. Padahal, mata pelajaran 
non-UN juga memberikan kontribusi 
besar untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan. Kurikulum 2013 
ditetapkan tanpa ada evaluasi dari 
pelaksanaan kurikulum sebelumnya 
yaitu KTSP. Pengintegrasian mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk jenjang pendidikan 
dasar tidak tepat karena rumpun ilmu 
mata pelajaran-mata pelajaran itu 
berbeda. Penyusunan materi ajar 
belum runtut sesuai tahap berpikir 
siswa, guru harus memilah dan 
menentukan materi esensial 
mengingat materi yang harus 
dikuasai siswa cukup banyak 
BAB IV 





seperangkat rencana dan 
pengaturan isi pelajaran, bahan 
kajian, dan cara penyampaian 
serta penilaiannya yang 
digunakan sebagai pedoman  
penyelenggaraan kegiatan 
belajar-mengajar.Ditahun ajaran 
2017/2018 SMA Negeri 3 
Palopo sudah menggunakan 
kurikulum 2013. Tetapi 
kurikulum 2013 masih di 
terapkan pada kelas X dan XI 
saja untuk setiap mata pelajaran 
tak terkecuali, sedangkan kelas 
XII masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat satuan 
Pendidikan (KTSP).  
Di dalam proses 
pembelajaran, guru selalu 
menggunakan model, metode, 
strategi dan 
pendekatan.Langkah- langkah 
khusus yang digunakan dalam 
pembelajaran disesuaikan 
dengan langkah-langkah dari 
model pembelajaran yang akan 
digunakan dan disesuaikan 
dengan apa yang ada di dalam 
RPP, misalnya siswa dibagi 
kelompok, diberikan penugasan, 
melakukan persentasi dan 
sebagainya. Setiap pembelajaran 
selalu disediakan media 
pembelajaran yang berbeda-beda 
agar materi pembelajaran dapat 
tersampaikan kepada siswa 
dengan tepat. 
Dalam proses penilaian 
di SMA Negeri 3 Palopo, guru 
lebih mengedepankan penilaian 
pada saat proses belajar siswa. 
Kendala yang di temukan di 
SMA Negeri 3 Palopo 
diantaraanya adalah kebanyakan 
siswa masih terbiasa dengan 
metode belajar ceramah 
sehingga ketika guru memberi 
kesempatan buat siswa untuk 
mencari gagasan, ide, dan 
pendapat sendiri sesalu agak 
sulit karena kebiasaan mereka 
hanya menyimak dan 
mendengarkan saja.  
4.2 Saran 
Diperlukan sikap tanggap 
dari seorang guru dalam 
menghadapi pergantian 
kurikulum 2013 ini. Seleksi 
penerimaan siswa baru juga 
dibutuhkan adanya syarat  nilai 
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minimal sehingga input siswa 
baru tidak berkualitas turun. 
Alokasi waktu dalam kegiatan 
belajar-mengajar jagu harus 
ditangani secara bijak sehingga 
pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar dapat berjalan dengan 
baik. Juga diperlukan 
peningkatan kualitas teknologi 
yang diperlukan dalam 
menunjang kegiatan belajar-
mengajar sesuai gagasan 
kurikulum 2013 yang 
berbasisteknologi. Diperlukan 
pula sikap sigap dari pemerintah 
dalam menyediakan buku 
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